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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya perhelatan Olimpiade Sains Nasional
(OSN) yang telah memasuki tahun ke-20. Peserta OSN tingkat nasional
merupakan hasil seleksi olimpiade berjenjang. Kemampuan kognitif menjadi
salah satu kriteria penilaian dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kemampuan
metakognitif dalam menyelesaikan olimpiade kimia sangatlah penting. Karena
kemampuan metakognitif dapat membantu peseta didik dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Analisis ini dilakukan bertujuan untuk melihat
karakteristik kemampuan metakognitif peserta didik. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri Modal Bangsa dan menggunakan metode kualitatif. Data yang
dikumpulkan menggunakan instrumen tes yang berisi soal olimpiade kimia dan
instrumen wawancara, dianalisis secara deskriptif. Data yang diperoleh berupa
hasil keterampilan metakognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal
olimpiade kimia dan kemampuan peserta didik dalam memahami keterampilan
tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah. Hasil penelitian berdasarkan hasil
uji tes soal-soal olimpiade kimia terhadap peserta didik yang sedang menjalani
pembinaan menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memiliki kemampuan
keterampilan berpikir yang sangat kreatif atau pada tingkatan keempat. Pada
tingkatan ini peserta didik mencapai indikator sangat terampil dalam menentukan
strategi yang dipilih dan dapat menyelesaikan soal-soal olimpiade kimia dengan
tepat dan benar. Sedangkan hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara dalam
melihat tingkat kesadaran proses berpikir, seluruh peserta didik berada pada level
2 yang merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang menyadari “apa”
dan “kapan” dia melakukan sesuatu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perhelatan Olimpiade Sains Nasional (OSN) tahun ini memasuki tahun ke-
20. Dari sisi penyelenggaraan, agenda rutin tahunan yang diselenggarakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang pertama sekali
dilaksanakan tahun 2002 ini diupayakan untuk terus ditingkatkan kualitasnya.
Diharapkan dengan penyelenggaraan yang baik, secara konsisten OSN dapat
diandalkan untuk menjadi wahana efektif dalam menyeleksi generasi terbaik
untuk tampil di ajang berbagai olimpiade sains tingkat internasional. Pada tahun
2020 olimpiade sains nasional mengalami perubahan nama menjadi Kompetisi
Sains Nasional atau disingkat dengan KSN.

Presiden olimpiade internasional memaparkan, bahwa untuk menentukan
soal-soal yang diperlukan kecermatan dalam menentukan kriteria, terutama untuk
bidang IImu Pengetahuan Alam (IPA). Para juri harus kreatif membuat soal agar
peserta dapat mengoptimalkan kemampuan secara maksimal diperlombaan ini.
Peserta OSN tingkat nasional merupakan hasil olimpiade berjenjang. Berawal dari
usulan sekolah untuk mengikuti olimpiade tingkat kabupaten. Juara tingkat
kabupaten dilombakan di provinsi. Juara provinsi inilah yang dilombakan pada
tingkat nasional.

Kemampuan kognitif merupakan salah satu kriteria penilaian dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Namun, salah satu masalah dalam pendidikan di

Indonesia adalah masih rendahnya kemampuan kognitif siswa, terutama di bidang



Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA). Hal ini tampak pada hasil UN
siswa SMA yang rata-rata nilai pada bidang MIPA lebih rendah dari bidang
lainnya. Terutama pada mata pelajaran kimia, hasil UN tahun 2019 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, yakni dari 51,13 menjadi 50,91. Padahal, rata-
rata nilai UN pada mata pelajaran lainnya cenderung mengalami peningkatan. Hal
ini kemungkinan besar disebabkan karena sebagian besar konsep pada ilmu kimia
bersifat abstrak, mikroskopik, berjenjang, dan terstruktur. Hal ini menyebabkan
siswa dituntut untuk memahami keseluruhan konsep secara utuh, karena setiap
konsep pada jenjang tertentu akan mempengaruhi konsep pada jenjang lainnya.t
Hal inilah yang cenderung membuat siswa merasa pelajaran kimia adalah
pelajaran yang sulit untuk dipahami.?

Berdasarkan penjelasan di atas maka model pembelajaran yang diterapkan
guru di sekolah harus sesuai dengan apa yang diharapkan, misalnya dengan
menerapkan pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi
langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.
Model pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan
terbudayakannya kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry”
dan kemampuan berpikir kreatif siswa.?

Penguasaan pengetahuan dapat diklasifikasikan dalam beberapa level.

Tingkat pengetahuan yang diperlukan seiring dengan kebutuhan memecahkan

! Mentari, Analisis Miskonsepsi Siswa SMA pada Pembelajaran Kimia untuk Materi
Larutan Penyangga. Journal Kimia Visvitalisi, 2(1), 2014, h.79.

2 Prabowowati, Penerapan Media Chemscool dengan Metode Guided Note Taking pada
Pemahaman Konsep Siswa. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 8(2), 2014, h.1322.

3 De Vito. The Interpersonal Communication Book. (Jakarta: Personal Book, 1989), h.4.



kesulitan dalam berkarya. Penguasaan pengetahuan meliputi penguasaan fakta,
konsep, prosedur, dan metakognitif.* Metakognisi terdiri atas dua unsur yaitu
pengetahuan dan pengalaman atau regulasi. Metakognitif merujuk pada proses
menguasai ilmu pengetahuan dan proses berpikir. Dalam hal ini siswa dapat
menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dikuasainya untuk membangun
pengetahuan baru. Metakognitif bisa juga dimaknai memiliki pemahaman
mengenai belajar tentang cara belajar. Metakognitif terbagi ke dalam tiga
kategori, yaitu ilmu pengetahuan tentang variabel orang, variabel pekerjaan, dan
variabel strategi. Memahami tipe belajar diri sendiri termasuk variabel orangnya.
Variabel pekerjaan mencakup aktivitas belajar dan langkah kegiatan berpikir
berpikir pada kegaitan belajar. Belajar menjadi proses beraktivitas dan berkarya.
Variabel strategi menyangkut cara yang siswa gunakan untuk mewujudkan tujuan
belajar.

Meningkatkan pengetahuan metakognitif akan terlihat pada strategi guru
memfasilitasi  siswa mengembangkan daya belajarnya tidak hanya
mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuannya namun siswa terampil
belajar, mengembangkan kemandirian siswa dalam menerapkan berbagai cara
sehingga dapat mengembangkan pengetahuan bermodalkan pengetahuan yang
dipelajarinya.

Kimia adalah sains eksperimen sehingga OSN bidang kimia meliputi ujian
Teori dan Praktikum. Kombinasi nilai teori dan praktikum menjadi nilai

pencapaian siswa di OSN. Pada seleksi tingkat kabupaten dan provinsi peserta

4 Krathwohl, D. R. A Revision of Bloom’s Taxonomy: An overview. Theory into Pratice,
2002. 41(4), h.215.



didik hanya dihadapkan pada soal-soal teori yang terdiri atas 25 soal pilihan ganda
dan 5 soal essay. Adapun untuk silabus olimpiade bidang kimia dibagi menjadi 3
topik, yaitu 1) kelompok satu: topik yang sebagian besar terdapat pada kurikulum
nasional 2) kelompok dua: topik yang termasuk sebagai program kurikulum pada
SMA di tingkat Nasional, 3) kelompok tiga: topik yang tidak termasuk pada
program kurikulum tingkat nasional.

Berdasarkan paparan di atas pentingnya metakognitif dalam
menyelesaikan soal olimpiade kimia sangatlah penting. Hal ini karena
metakognisi dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik
dalam pemecahan masalah adalah metakognisi, dengan metakognisi peserta didik
dapat memiliki pengetahuan tentang kapan dan mengapa menggunakan strategi
dalam memecahkan masalah matematika, dan peserta didik dapat mengatur
aktivitas-aktivitas kognitif yang dilakukannya.> Metakognisi memungkinkan
peserta didik untuk menyesuaikan tindakannya dalam proses menyelesaikan soal
olimpiade kimia. Sehingga penelitian ini berjudul “Keterampilan Metakognitif
Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Olimpiade Kimia Di SMA Negeri

Modal Bangsa”.

5 Schoenfeld. Metacognitive and Epistemological Issues in Mathematical Understanding.
New Jersey, LEA. 2004, h.34.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ruumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah keterampilan metakognif peserta didik SMA Negeri Modal
Bangsa dalam menyelesaikan soal olimpiade kimia?
2. Bagaimana kemampuan peserta didik di SMA Negeri Modal Bangsa dalam
membuktikan konsep keterampilan tingkat tinggi dalam menyelesaikan

masalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah untuk:
1. Mengidentifikasi keterampilan metakognitif peserta didik di SMA Negeri
Modal Bangsa dalam menyelesaikan soal olimpiade kimia.
2. Mengidentifikasi kemampuan peserta didik di SMA Negeri Modal Bangsa
dalam membuktikan keterampilan tingkat tinggi dalam menyelesaikan

masalah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi peserta didik
Penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik yang mengalami kesulitan

dalam memahami materi pelajaran kimia, selain itu peserta didik akan menjadi



lebih aktif dan termotivasi untuk belajar, serta membimbing peserta didik
berpikir aktif memecahkan berbagai masalah.
. Bagi guru

Menambah wawasan bagi guru tentang keterampilan metakognitif
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tidak hanya sekedar
konseptual, faktual, dan prosedural melaikan metakognitif (kemampuan
berpikir tingkat tinggi).
. Bagi penulis

Menambah pengetahuan untuk peneliti sendiri terhadapat keterampilan
metakognitif peserta didik serta bagaimana dapat mengembangkan instrument

metakognitif yang bermanfaat.

. Definisi Operasional
Penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah:

. Keterampilan  metakognitif  keterampilan  metakognitif =~ yang dapat
mempengaruhi untuk tercapainya prestasi belajar siswa. Keterampilan
metakognitif sangat diperlukan untuk kesuksesan belajar, karena dengan
metakognitif memungkinkan siswa untuk mampu mengelola kecakapan
kognisi dan menemukan kelemahan yang akan diperbaiki dengan kecakapan
kognisi berikutnya. Orang yang mampu melakukan suatu keterampilan tertentu
dapat dikatakan mampu melakukan keterampilan metakognitif, yakni berpikir
tentang bagaimana keterampilan tersebut. Siswa dapat di dorong untuk
melakukan keterampilan metakognitif, dengan cara meningkatkan kesadaran

mereka bahwa metakognitif diperlukan untuk meningkatkan prestasi akademik



mereka. Keterampilan metakognitif yang dimaksud pada konteks penelitian ini
yaitu bagaimana peserta didik yang mengikuti kelas pembinaan olimpiade
bidang kimia diminta untuk menyelesaikan soal-soal olimpiade bidang kimia
sesuai dengan langkah-langkah keterampilan metakognitif.

. Olimpiade Sains Nasional

Olimpiade Sains Nasional yang biasa disingkat OSN adalah ajang kompetisi
bidang sains bagi para siswa pada jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA di
Indonesia. Peserta OSN (sekarang berganti menjadi Kompetisi Sains Nasional,
disingkat: KSN) adalah siswa yang telah lulus seleksi untuk setiap tingkatan,
baikdi sekolah, Kabupaten atau Kota, dan Provinsi. Mereka adalah siswa-siswi
terbaik di bidang sains yang siap bertarung di bidang studi: Matematika, llmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

. Soal olimpiade kimia merupakan soal yang berisikan pertanyaan bidang kimia
yang disesuaikan dengan silabus olimpiade sains Nasional yang tersusun atas
pembidangannya yaitu: kimia teoritis/lkimia dasar, kimia fisik, kimia
anorganik, kimia organik, biokimia, kimia analitik, polimer dan spektroskopi
kimia. Menyelesaikan soal-soal olimpiade dibutuhkan kemampuan pemecahan
masalah. Untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah, siswa
diharapkan memahami proses menyesaikan masalah tersebut dan menjadi
terampil dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan,
mencari generalisasi merumuskan rencana  penyelesaian dan

mengorganisasikan yang telah dimiliki sebelumnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar Kimia
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihnan dan pengalaman-
pengalaman. Belajar dapat membawa perubahan bagi siswa baik perubahan
pengetahuan, sikap maupun keterampilan, dengan perubahan-perubahan tersebut
siswa juga akan membantu dalam memecahkan masalah hidup dan bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku.

Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang
relatif positif sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif, dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari
beberapa tahap. Tahapan dalam belajar diantaranya:

a) Tahap aquisition, yaitu tahapan perolehan informasi
Seorang siswa mulai menerima informasi sebagai seorang stimulus dan
melakukan respon terhadapnya, sehingga menimbulkan pemahaman dan
perilaku baru. Pada tahap ini terjadi pula asimilasi antara pemahaman dengan

perilaku baru dalam keseluruhan perilakunya.

® Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010),
h. 2.



b) Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi
Siswa secara otomatis akan mengalami proses penyimpanan pemahaman
dan perilaku baru yang diperoleh ketika menjalani proses asquisition.
c) Tahap retrival, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi
Siswa akan mengaktifkan kembali fungsi-fungsi sistem memorinya.
Proses retrival pada dasarnya upaya atau peristiva mental dalam
mengungkapkan dan memproduksi kembali yang tersimpan dalam memori
berupa informasi, simbol, pemahaman dan perilaku tertentu sebagai respon
atau stimulus yang sedang dihadapi.
Belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a) Belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku
b) Perubahan perilaku relatif permanen
c) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses
belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial
d) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman
e) Pengalaman atau latihan tersebut dapat memberi pengetahuan
2. Pengertian Pembelajaran
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction,
mempunyai  pengertian  serangkaian  kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.” Suatu proses belajar

mengajar atau pembelajaran dikatakan baik bila proses tersebut dapat

" Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 5.
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membangkitkan kegiatan belajar yang efisien. Efektif dalam hal ini yaitu tepat
guna dan tepat sasaran, yaitu memberikan hasil guna yang tinggi sesuai dengan
pesan yang disampaikan serta kepentingan siswa yang sedang belajar.

Hakikat pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara anak dengan
anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan
pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak, proses belajar
bersifat individual dan kontektual artinya proses belajar terjadi dalam diri
individual sesuai perkembangan dan lingkungannya.®

3. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan psikomotor. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh anak didik setelah kegiatan belajar.®
Bunyamin Bloom secara garis besar mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3
ranah, yakni rendah kognitif, afektif dan psikomotor.
a) Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,

analisis, sintesis dan evaluasi.

8 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontektual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), h. 163.

® Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Pusda
Karya, 2005), h. 3.



11

b) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari
penerimaan, jawaban, reaksi dan organisasi.
¢) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri dari lima aspek, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan keharmonisan atau
ketetapan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi 2
bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.
a. Faktor internal
1) Faktor Biologis (jasmaniah)
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang
normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah
lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca
indera, anggota tubuh.®
2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama intelegensi.
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang berpengaruh besar

terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua adalah kemauan dan ketiga

10 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), h. 12.
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adalah bakat. Bakat bukan menetukan mampu atau tidaknya seseorang
dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya
kemampuan seseorang dalam suatu bidang.
b. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang.
2) Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan
belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para
siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau
disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.
3) Faktor lingkungan masyarakat
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat
menunjang keberhasilan belajar. Lingkungan yang dapat menunjang
keberhasilan belajar diantaranya lembaga-lembaga pendidikan nonformal,
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain.
Pada hakikatnya belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak
dapat terpisahkan dari kehidupan manusia, dengan belajar manusia dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Aktualisasi potensi amat
berguna bagi manusia untuk dapat menyesuaikan diri demi pemenuhan

kebutuhannya. Belajar adalah suatu proses, usaha yang dilakukan seseorang untuk
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Suatu
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai sikap.'* Hasil dari belajar tidak hanya sekedar perubahan
tingkah laku namun juga perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai sikap.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran
kimia adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan bahan ajar materi
kimia dan dilaksanakan dengan menarik sehingga siswa memperoleh berbagai
pengalaman di bidang kimia sesuai dengan standar isi sehingga timbul perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai sikap dalam diri siswa
terhadap kimia.

Berdasarkan standar isi yang termuat dalam Permendiknas No. 22 Tahun
2006, mata pelajaran kimia di SMA/MA bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a) Membentuk sikap positif terhadap kimia dengan menyadari keteraturan

dan mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa;

b) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan

dapat bekerjasama dengan orang lain;

c) Memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui

percobaan atau eksperimen, dimana siswa melakukan pengujian

1 Winkel, W. S. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2004), h.59.
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hipotesis dengan merancang percobaan melalui pemasangan instrument,
pengambilan, pengolahan, dan penafsiran data, serta menyampaikan
hasil percobaan secara lisan dan tertulis;

d) Meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang dapat bermanfaat
dan juga merugikan bagi individu, masyarakat, dan lingkungan serta
menyadari pentingnya mengelola dan melestarikan lingkungan demi
kesejahteraan masyarakat;

e) Memahami konsep, prinsip, hukum dan teori Kkimia serta saling
keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dan teknologi.

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh siswa sebagai
peserta didik. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran kimia
merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran kimia.

B. Pengetahuan Faktual, Konseptual, Prosedural dan Metakognitif

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Pengetahuan
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Penguasaan pengetahuan dapat diklasaifikasikan dalam beberapa level.
Tingkat pengetahuan yang diperlukan seiring dengan kebutuhan memecahkan
kesulitan dalam berkarya. Studi psikologi, misalnya, memiliki empat tujuan utama
yaitu menggambarkan, menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan atau
mengotrol. Untuk mewujudkan tujuan diperlukan pengetahuan berupa mengenali
data, menggambarkan, menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol. Tingkat
penguasaan pengetahuan seperti itu berlaku juga untuk bidang profesional dokter
atau guru, atau yang lainnya.

Guru yang berpengetahuan luas berarti menguasai level pengenalan data,
dapat menggambarkan, dapat menjelaskan, bahkan sampai pada tingkat
memprediksi dan mengontrol. Dalam hal memprediksi guru berarti dapat menjadi
peramal dengan memperhitungkan yang bakal terjadi atas dasar data dan
mengetahuan yang dimilikinya.

Guru profesional berarti guru yang menguasai ilmu pengetahuan yang
diajarkannya atau materi pelajaran. Persyaratan menguasai ilmu mutlak untuk
semua guru, baik yang berpengalaman maupun yang belum berpengalaman. Tak
ada pemakluman bagi guru yang baru sekali pun dalam penguasaan pengetahuan
sekurang-kurangnya harus menguasai sampai level mampu menjelaskan.

Kemampuan lebih tinggi dari itu jika guru mampu memperediksi terhadap
dampak perlakuan tiap tindakan terhadap perbaikan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan siswa. Puncak kepiawaian penguasaan ilmu jika mampu mengotrol

setiap tindakannya sehingga mengetahui benar pengaruhnya terhadap siswa.
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Penguasaan pengetahuan meliputi penguasaan fakta, konsep, prosedur, dan
metakognitif.

1. Pengetahuan faktual berkaitan dengan pernyataan yang benar karena
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Misalnya, “anak itu sedang
berjalan”, pernyataan itu faktual jika kenyataannya memang anak itu
berjalan bukan sedang duduk. Seorang guru menguji pengetahuan
faktual siswa jika pernyataan yang dibuatnya sesuai dengan kondisi
yang senyatanya. Mengenali fakta tidak selalu mudah. Memperhatikan
struktur luar suatu benda boleh jadi merupakan proses yang mudah,
namun mengenali fakta yang abstrak memerlukan pengetahuan
pendukung yang lebih banyak. Oleh karena itu, tingkat kesulitan
mengenali fakta bersifat relatif. Di samping itu yang termasuk
pengetahuan adalah definisi.

2. Pengetahuan konseptual berkaitan dengan Klasifikasi, kategori;
prinsip-prinsip, generalisasi; teori, model dan struktur. Penguasaan
pengetahuan faktual ditandai dengan kemampuan mengklasifikasikan
data, mengelompokan data berdasarkan ciri-ciri kesamaannya, atau
berdasarkan perbedaannya; menunjukkan kekuatan atau kelemahan
sebuah  pernyataan, mengenali  prinsip-prinsip, menyimpulkan,
menguasai teori, menunjukan contoh, dan mengenali struktur.

3. Penguasaan pengetahuan prosedural meliputi pengetahuan tentang
keterampilan khusus, tahapan sistematis mengenai sistem program

(meliputi; input, proses, dan output). Prosedur berarti tahap demi tahap
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suatu proses untuk mencapai hasil yang diharapkan. Penguasaan
pengetahuan prosedural berarti penguasaan proses, misalnya, siswa
dapat melaksanakan penelitian melalui proses yang bertahap, yaitu (1)
merumuskan pertanyaan (2) merumuskan latar belakang pemikiran (3)
merumuskan hipotesis (4) menguji kebenaran hipotesis melalui
eksperimen (5) analisis hasil atau menyimpulkan bahwa hipotesis benar
atau salah (6) merumuskan hasil penelitian. Penguasaan prosedur bisa
juga dalam proses berpikir yang dapat diwujudkan dalam proses
berpersepsi,  introspeksi, mengingat, berkreasi,  berimajinasi,
mengembangkan ide, atau berargumentasi. Di sini terdapat penguasaan
untuk merumuskan atau mengikuti tahap kegiatan sesuai dengan proses
yang seharusnya.

Kemampuan tertinggi penguasaan pengetahuan adalah metakognitif.
Metakognitif menurut Livingstone adalah “berpikir tentang berpikir”.
Menurut Flavell sebagaimana dikutip Livingstone menyatakan bahwa
metakognisi terdiri atas dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman
atau regulasi. Metakognitif merujuk pada proses mengusai ilmu
pengetahuan dan proses berpikir. Dalam hal ini siswa dapat
menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dikuasinya untuk
membangun pengetahuan baru. Metakognitif bisa juga dimaknai
memiliki pemahaman mengenai belajar tentang cara belajar.

Flavell sendiri membagi metakognitif ke dalam tiga kategori, yaitu ilmu

pengetahuan tentang variabel orang, variabel pekerjaan, dan variabel
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strategi. Memahami tipe belajar diri sendiri termasuk variabel orangnya.
Variabel pekerjaan mencakup aktivitas belajar dan langkah kegiatan
berpikir berpikir pada kegaitan belajar. Belajar menjadi proses
beraktivitas dan berkarya. Variabel strategi menyangkut cara yang siswa
gunakan untuk mewujudkan tujuan belajar.

6. Meningkatkan pengetahuan metakognitif akan terlihat pada strategi guru
memfasilitasi siswa mengembangkan daya belajarnya tidak hanya
mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuannya namun siswa
terampil belajar, mengembangkan kemandirian siswa dalam menerapkan
berbagai cara sehingga dapat mengembangkan pengetahuan
bermodalkan pengetahuan yang dipelajarinya.

2. Strategi Pembelajaran Metakognitif

Strategi metakognitif merupakan istilah yang bagi banyak orang adalah
istilah yang tidak asing. Namun banyak juga yang tidak familiar dengan istilah ini,
bahkan bagi sejumlah guru, padahal bisa jadi mereka telah lama menerapkannya
di ruang kelas dalam pengajarannya, hanya saja belum mengenal istilahnya saja.
Ulasan singkat dan sederhana ini mencoba membahas apa itu strategi
metakognitif, mengapa hal ini penting untuk dipahami dan diterapkan, dan
bagaimana cara melatih strategi metakognitif kepada peserta didik di kelas.
Tulisan ini diupayakan agar mudah dipahami serta dapat memberikan penyadaran
bagi pembaca tentang mengapa hal ini krusial, dan dapat diterapkan secara praktis

di ruang kelas.
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Secara konsep, istilah metakognisi mengacu pada kemampuan seseorang
untuk memikirkan tentang cara berpikir (thinking about thinking). Metakognisi
sebagai pengetahuan dan kontrol yang dimiliki seseorang terhadap cara
berpikirnya atau aktivitas belajarnya.'> Dalam arti lain, metakognisi adalah
kemampuan pembelajar (learner) dalam merencanakan, mengontrol,
mengevaluasi, dan merefleksi cara belajarnya sehingga menemukan strategi yang
efektif untuk belajar secara mandiri dan mampu memformulasikan tujuan dan
langkah-langkah yang akan diambil untuk pembelajaran lebih lanjut.

Seorang pembelajar dengan kemampuan metakognitif yang baik akan
dapat memprediksi sejauh mana mereka dapat memahami apa yang mereka
pelajari dan apa yang harus dilakukan agar pembelajaran mereka lebih efektif.
Dengan pemaparan makna metakognisi tersebut di atas, maka apa yang dimaksud
dengan strategi metakognitif adalah strategi atau langkah-langkah dalam melatih
seseorang untuk membiasakan belajar dengan mengedepankan metakognisi.
Strategi  metakognitif  melatih  seseorang  dalam  belajar  dengan
mengedepankan Higher Order Thinking Skills dalam skema pembelajaran
reflektif.

Contoh sederhana di mana siswa dianggap mampu menggunakan strategi
pembelajaran metakognitif adalah sebagai berikut: siswa A dan B diminta untuk
meyelesaikan soal. Siswa A kesulitan untuk memulai teksnya sementara siswa B
mulai menulis dengan menerapkan struktur dan fitur kebahasaan teks naratif
secara sistematis sebagaimana yang telah dipelajari. Siswa A kemudian mencoba

12 Cross, D. R. & Paris, S. G. Developmental and Instructional Analysis of. Children's
Metacognition and Reading Comprehension. Journal of Educational Psychology, 1988, 80(2), h.
137.
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merefleksikan kembali teks-teks narasi berupa legenda-legenda populer, cerita-
cerita yang pernah dia dengar dan lainnya kemudian mengaitkannya dengan
struktur teks yang pernah diajarkan di kelas. Tidak hanya sampai disitu, siswa A
menemukan bahwa cara yang lebih efektif dalam memahami teks naratif adalah
dengan mengidentifikasi teks-teks sejenis lainnya dan menjadikannya sebagai
model teks yang dapat ia ikuti sebagai pedoman penulisannya. Lebih lanjut, siswa
A berpikir bahwa masing-masing teks memiliki kompleksitas perbendaharaan
kata yang berbeda sehingga dia memutuskan untuk mencari teks naratif sejenis
misalnya legenda-legenda nusantara yang memiliki kesamaan fitur. Contoh di atas
menunjukkan siswa A telah mampu menggunakan strategi metakognitif dalam
pembelajaran di mana dia mampu mengidentifikasi kesulitannya, menemukan
pemecahan masalah,  merefleksi dan  mengevaluasi, menyusun road
map pembelajaran yang akan dijalankan dapat menyusun teks naratif.

Dalam lingkup pembelajaran di sekolah, strategi metakognitif sangatlah
penting untuk diterapkan. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa mengajar
strategi metakognitif mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil yang
positif (National Research Council, 1999). Anak yang sejak dini dilatih
menggunakan strategi metakognitif menunjukkan hasil yang positif pada hasil
belajar dan adaptabilitas mereka baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Selain itu, menerapkan strategi metakognitif dapat menjadikan seseorang
menjadi pembelajar mandiri dan pembelajar sepanjang hayat. Strategi
metakognitif mampu melatih pembelajar untuk mentransfer atau mengaplikasikan

apa Yyang telah dipelajari pada konteks yang berbeda. Dengan strategi
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metakognitif, seseorang menjadi mampu mengukur keterbatasannya, apa yang
harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang ia hadapi, kemudian menyusun
strategi belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya secara mandiri sehingga hasil
belajarnya dapat berakselerasi bahkan mampu melampaui hasil mereka yang
hanya berlandaskan pada strategi kognitif seperti menghafal, memonic, dan
seterusnya. Sebagai guru yang konsisten melatih strategi metakognitif pada siswa,
kita tidak akan mendengar siswa berkata ‘Saya tidak mengerti’ akan tetapi lebih
pada ‘Mengapa tidak mengerti dan bagaimana cara agar saya mengerti.’
Penjelasan di atas terdengar klise, naif, dan normatif. Bahkan mungkin
banyak yang bersikap skeptis dan menganggap melatih strategi metakognitif
sangat sulit diterapkan di kelas dengan kondisi lingkungan belajar dan sederet
permasalahan pendidikan kita di Indonesia. Padahal pada kenyataannya, melatih
strategi metakognitif dapat dilakukan dengan langkah langkah sederhana. Pada
intinya adalah membiasakan pembelajaran yang fokus pada pemecahan masalah,
berorientasi proses, dan pembelajaran reflektif. Mengapa pembelajaran reflektif,
Karena pembelajaran reflektif merupakan level tertinggi dalam strategi
metakognitif (Perkins, 1992). Langkah langkah sederhana yang bisa dilakukan di
antaranya sebagai berikut.
a) Pre-assessment (Self Assessment)
Guru menulis beberapa pertanyaan terkait materi sebelumnya, meminta
siswa untuk menuliskan pada selembar kertas tanpa menulis nama.
Pertanyaan terkait tentang topik, kendala, tantangan, penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
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d)
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mengapa kendala muncul, pemecahan masalahnya, dan apa yang akan
dilakukan jika berada pada situasi yang sama.

Jurnal Refleksi

Setiap akhir pembelajaran, siswa diminta menulis refleksi singkat dengan
pertanyaan-pertanyaan panduan seperti apa yang sudah dipelajari, apa
yang belum dimengerti, mengapa tidak dipahami, apa yang perlu
dilakukan untuk selanjutnya, bagaimana perasaannya ketika mempelajari
materi tersebut, dan seterusnya.

Model KWL

KWL singkatan dari (Know, Want, Learned atau What do you know? What
do you want to learn? What have you learned?). Langkah-langkahnya
adalah pada awal pembelajaran siswa diminta membuat tabel yang berisi 3
kolom yang berisi ‘Apa yang diketahui’ (Know), ‘Apa yang ingin
dipelajari’ (Want), ‘Apa yang telah dipelajari’ (Learned). Di awal
pembelajaran siswa mengisi kolom Know dan Want. Selanjutnya, pada
akhir pembelajaran, meminta siswa untuk merefleksikan apa yang sudah
dipelajari di kolom ‘Apa yang sudah dipelajari’ (Learned).

Perangkat Organisasional

Perangkat organisasional di sini dapat berupa cek list, rubrik, atau peta
konsep. Siswa diminta mengisi refleksi berupa cek list, rubrik, atau peta

konsep terkait refleksi pembelajaran.
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e) Thinking Aloud

Disela-sela pembelajaran, guru dapat secara periodik menanyakan kepada

siswa tentang apa yang telah diketahui atau dipelajari, jika siswa

kebingungan, tanyakan apa yang tidak dipahami dan mengapa. Minta
mereka memecahkan masalahnya sendiri disesuaikan dengan pengalaman
masing masing.

f) Model Pembelajaran Eksplisit

Model pembelajaran eksplisit dapat berupa langkah langkah atau siklus

pembelajaran (teaching and learning cycle) yang secara eksplisit diajarkan

kepada siswa. Sebagai contoh, dalam pembelajaran bahasa Inggris
berbasis teks, model pembelajaran yang biasa  digunakan
diantaranya Building knowledge of Field, Text Modelling, Joint

Construction, Independent Construction, dan Linking related text di mana

masing masing tahapan secara eksplisit diajarkan kepada siswa. Dengan

model eksplisit seperti ini, siswa dapat dengan mudah memanfaatkan
panduan siklus pembelajaran apabila menemukan kendala dalam
pembelajaran atau menjadi road map dalam pembelajaran.

Langkah langkah di atas hanyalah beberapa dari sekian banyak cara
melatih strategi metakognitif dalam pembelajaran. Namun, dari keseluruhan
langkah langkah yang ada, saya dapat menyimpulkan bahwa pembiasaan
pembelajaran reflektif dan kritis dalam arti selalu mengaitkan dengan pengalaman
siswa adalah inti dari strategi metakognitif. Apabila prinsip prinsip dan langkah

langkah pembelajaran metakognitif diterapkan secara konsisten, besar
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kemungkinan siswa akan terlatih secara mandiri dalam menerapkan strategi
pembelajaran metakognitif. Selamat mencoba.

Jadi metakognitif memiliki kesamaan makna dengan berpikir tentang cara
berpikir, belajar tentang belajar atau belajar tentang bagaimana cara belajar.
Pengujian terhadap kemampuan ini bisa dilakukan dengan cara menantang siswa
menunjukkan kompetensinya dalam bentuk menggunakan pengetahuan yang telah
dipelajarinya untuk mengembangkan inisiatif belajar secara mandiri sehingga
dapat mengembangkan pengetahuan barunya. Tugas mandiri untuk
mengembangkan daya inisiatif sendiri, mengembangkan ide-ide kreatif,
mendisain  model baru, inisiatif baru, atau mengembangkan karya
inoatif merupakan cara yang sesuai untuk menghimpun informasi tentang

kemampuan belajar dengan mendayagunakan ilmu yang dimilikinya.

C. Model Pembelajaran-Pembelajaran Saintifik
1. Pengertian Model Pembelajaran-Pembelajaran Saintifik

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan terbudayakannya
kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan
berpikir kreatif siswa (Alfred De Vito, 1989). Model pembelajaran yang
dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar (Joyce

& Weil: 1996), bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan
sikap itu diperoleh peserta didik (Zamroni, 2000; & Semiawan, 1998).

Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara
akhir, namum proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh karena itu
pembelajaran  saintifik menekankan pada Kketerampilan proses. Model
pembelajaran berbasis peningkatan keterampilan proses sains adalah model
pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan proses sains ke dalam sistem
penyajian materi secara terpadu (Beyer, 1991). Model ini menekankan pada
proses pencarian pengetahuan dari pada transfer pengetahuan, peserta didik
dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, guru hanyalah seorang fasilitator yang membimbing dan
mengkoordinasikan kegiatan belajar. Dalam model ini peserta didik diajak untuk
melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran
melalui berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan
(scientist) dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Nur: 1998), dengan demikian
peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun
konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya. Fokus proses
pembelajaran diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa dalam
memproseskan pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta,
konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan (Semiawan: 1992).

Model ini juga tercakup penemuan makna (meanings), organisasi, dan
struktur dari ide atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belajar bagaimana

mengorganisasikan dan  melakukan penelitian. Pembelajaran  berbasis
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keterampilan proses sains menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang didasarkan atas pengalaman
belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan generalisasi, sehingga lebih
memberikan kesempatan bagi berkembangnya keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Houston, 1988). Dengan demikian peserta didik lebih diberdayakan
sebagai subjek belajar yang harus berperan aktif dalam memburu informasi dari
berbagai sumber belajar, dan guru lebih berperan sebagai organisator dan
fasilitator pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis keterampilan proses sains berpotensi
membangun kompetensi dasar hidup siswa melalui pengembangan keterampilan
proses sains, sikap ilmiah, dan proses konstruksi pengetahuan secara bertahap.
Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk
belajar (basic learning tools) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk
landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri (Chain and Evans:
1990).

Sesuai dengan karakteristik fisika sebagai bagian dari natural science,
pembelajaran fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah,
dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui
proses mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan  data/informasi,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

(1) Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan

konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses



(2)

(3)

(4)

27

mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi, melihat,
mendengar, membaca, dan atau menyimak.

Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun
pengetahuan siswa dalam bentuk konsep, prisnsip, prosedur, hukum dan
teori, hingga berpikir metakognitif. Tujuannnya agar siswa memiliki
kemapuan berpikir tingkat tinggi (critical thingking skill) secara Kkritis,
logis, dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan diksusi
dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Praktik diskusi kelompok memberi
ruang kebebasan mengemukakan ide/gagasan dengan bahasa sendiri,
termasuk dengan menggunakan bahasa daerah.

Kegiatan mencoba bermanfaat untuk meningkatkan keingintahuan siswa
untuk memperkuat pemahaman konsep dan prinsip/prosedur dengan
mengumpulkan data, mengembangkan kreatifitas, dan keterampilan kerja
ilmiah. Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan
melaksanakan eksperimen, serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah
data. Pemanfaatan sumber belajar termasuk mesin komputasi dan otomasi
sangat disarankan dalam kegiatan ini.

Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir
dan bersikap ilmiah. Data yang diperoleh dibuat klasifikasi, diolah, dan
ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik. Kegiatan dapat dirancang
oleh guru melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan tertentu sehingga
siswa melakukan aktifitas antara lain menganalisis data, mengelompokan,

membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi dengan
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memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik. Hasil kegiatan mencoba
dan mengasosiasi memungkinkan siswa berpikir Kkritis tingkat tinggi
(higher order thinking skills) hingga berpikir metakognitif.

Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil
konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau
grafik. Kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu mengomunikasikan
pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya, serta kreasi siswa melalui

presentasi, membuat laporan, dan/ atau unjuk karya.

Tantangan baru dinamika kehidupan yang makin kompleks menuntut aktivitas

pembelajaran bukan sekedar mengulang fakta dan fenomena keseharian yang

dapat diduga melainkan mampu menjangkau pada situasi baru yang tak terduga.

Dengan dukungan kemajuan teknologi dan seni, pembelajaran diharapkan

mendorong kemampuan berpikir siswa hingga situasi baru yang tak terduga.

Agar pembelajaran terus menerus membangkitkan kreativitas dan keingintahuan

Siswa,

kegiatan pembelajaran kompetensi dilakukan dengan langkah sebagai

berikut:

1.

Menyajikan atau mengajak siswa mengamati fakta atau fenomena baik
secara langsung dan/ atau rekonstruksi sehingga siswa mencari informasi,
membaca, melihat, mendengar, atau menyimak fakta/fenomena tersebut.
Memfasilitasi diskusi dan tanya jawab dalam menemukan konsep, prinsip,
hukum,dan teori.

Mendorong siswa aktif mencoba melaui kegiatan eksperimen.
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4. Memaksimalkan pemanfaatan tekonologi dalam mengolah data,
mengembangkan penalaran dan memprediksi fenomena.

5. Memberi kebebasan dan tantangan kreativitas dalam mengomunikasikan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki melalui presentasi
dan/atau unjuk karya dengan aplikasi pada situasi baru yang terduga
sampai tak terduga.

Salah satu cara mengukur kemampuan metakognisi adalah dengan
menggunakan angket kemampuan metakognisi. Angket tersebut memuat
pernyataan-pernyataan positif yang dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa
kemampuan metakognisi terdiri dari beberapa aspek yang dijadikan sebagai
indikator kemampuan metakognisi siswa. Aspek tersebut yaitu: (1) perencanaan,
penentuan tujuan, dan penyediaan factor pendukung dalam belajar (diawal
pemecahan masalah), (2) strategi yang digunakan dalam memproses informasi
secara lebih efisien (disaat melaksanakan pemecahan masalah), (3) pemantauan,
klarifikasi dan ketepatan (diakhir penyelesaian masalah), (4) evaluasi ketercapaian
tujuan belajar, efektivitas strategi yang digunakan dalam menanggulangi berbagai

kesulitan ketika sedang memecahkan masalah (evaluation).t®

13 Schraw, G and Dennison, R.S. Assesing Metacognitive Awareness. Contemporary
Educational Psychology. 1994. h. 460.
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D. Olimpiade Kimia

Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi abad 21, menuntut
manusia memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada dunia pendidikan,
HOTS merupakan kemampuan berpikir siswa yang tidak hanya mengingat
tetapi juga diharapkan untuk dapat mengembangkan ide.

Pemahaman Kimia merupakan pusat kesiapan generasi muda untuk hidup
dalam masyarakat modern. Sebuah proporsi pertumbuhan masalah dan situasi
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks
profesional, memerlukan beberapa tingkat pemahaman kimia, penalaran kimia
dan alat-alat kimia. Kimia adalah alat penting untuk generasi muda karena
mereka menghadapi masalah dan tantangan dalam aspek pribadi, pekerjaan,
sosial, dan ilmiah kehidupan mereka. Dengan demikian, penting untuk
memiliki pemahaman tentang sejauh mana peserta didik yang cukup siap untuk
menerapkan kimia dalam memecahkan masalah.

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, maka telah dibentuk Pusat Prestasi Nasional yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal.
Salah satu fungsi Pusat Prestasi Nasional adalah pelaksanaan pengembangan
prestasi satuan pendidikan dan peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut,
Pusat Prestasi Nasional bertugas untuk melaksanakan penyiapan kebijakan
teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengembangan prestasi satuan pendidikan dan peserta didik yang



31

diimplementasikan antara lain adalah pelaksanaan Lomba, Festival, dan
Kompetisi. Kompetisi Sains Nasional (KSN) diselenggarakan dengan tujuan
untuk memfasilitasi bakat, minat, dan prestasi peserta didik di bidang sains.
Selain itu, kompetisi Sains diharapkan mampu membentu siswa berprestasi
yang jujur, disiplin, sportif, tekun, kreatif, tangguh, dan cinta tanah air.

Adapun bidang yang dilombakan dalam KSN tahun 2020 meliputi 9
(Sembilan)  bidang keilmuan, yaitu: Matematika, Fisika, Kimia,
Informatika/Komputer, Biologi, Astronomi, Ekonomi, Kebumian, dan
Geografi. Mekanisme seleksi penyelenggaraan KSN dilakukan mulai dari
tingkat sekolah, kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan internasional. Dalam
buku ini, disampaikan informasi mengenai prosedur, peraturan, dan mekanisme
kegiatan KSN sebagai pedoman bagi penyelenggara KSN setiap jenjangnya.

Adapun silabus kimia disusun berdasarkan pembidangannya vyaitu:
bidang kimia teoritis/dasar kimia, kimia fisik, kimia anorganik, kimia organik,
kimia analitik, biokimia, polimer serta spektroskopi kimia. Didalam silabus ini,
Klasifikasi Topik-Topik Kimia dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu:

Kelompok 1: Topik yang sebagian besar terdapat pada Kurikulum
Nasional

Kelompok 2: Topik yang termasuk sebagai program Kurikulum pada
SMA di tingkat Nasional; tetapi walaupun sebagian
besar tidak dimasukkan dalam Kurikulum Nasional,
diharapkan peserta Olimpiade Kimia Indonesia dapat
mempelajarinya.

Kelompok 3: Topik ini sebagian besar belum/ tidak termasuk dalam
program dalam Kurikulum Nasional. Walaupun demikian,
peserta Olimpiade Kimia Indonesia dapat mempelajarinya
untuk menuju ke Olimpiadelnternasional.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Peserta didik
dalam satu kelas sampel diberikan permasalahan soal olimpiade bidang kimia
yang harus diselesaikan dengan metode pemecahan masalah yang bertujuan
menggali keterampilan metakognitif peserta didik. Data yang dihasilkan berupa
deskripsi keterampilan metakognitif peserta didik dalam proses pemecahan
masalah yang dikonversi menjadi nilai indeks peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah, nilai indeks peserta didik dalam mengeksplorasi
strategi yang mungkin: nilai indeks peserta didik dalam melakukan strategi
pemecahan masalah; serta nilai indeks peserta didik dalam mengevaluasi hasil
pekerjaan. Setelah keterampilan metakognitif peserta didik digali, kemudian
peserta didik diberi tes pemecahan masalah. Hasil tes pemecahan masalah yang
didapatkan peserta didik dibandingkan dengan tes keterampilan metakognitifnya
yang kemudian dideskripsikan hubungan antara hasil tes pemecahan masalah
dengan keterampilan metakognitif peserta didik.

Penelitian deskriptif kualitatif ini sering disebut penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu

mempengaruhi dinamika objek tersebut.!* Dengan demikian dapat dipahami

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15.
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bahwa  penelitian  deskriptif  kualitatif —~merupakan  penelitian  untuk
mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalaan suatu fenomena dalam

suatu variabel.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwasannya penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, untuk memperoleh data sebanyak mungkin
peneliti menggunakan cara studi lapangan. Oleh karena itu kehadiran peneliti
menjadi hal yang sangat penting. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Sebagai alat
pengumpul data utama, kehadiaran peneliti di lapangan sangat penting dan
diperlukan secara optimal. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya. Adapun data-data yang dibutuhkan pada
penelitian ini adalah berupa soal-soal.

Kehadiran peneliti dalam peneltian ini mutlak diperlukan, ini dikarenakan
peneliti sebagai instrumen kunci (key instrument) dan pemberi tindakan. Sebagai
instrumen kunci penelitian, artinya peneliti sebagai pengamat yang mengamati
aktivitas-aktivitas yang terjadi di lapangan dan berhubungan langsung terhadap

obyek penelitian secara aktif.!> Peneliti sebagai pengumpul dan penganalisis data,

15 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 79.
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serta sebagai pelapor hasil penelitian dalam melaksanakan kegiatan pengamatan
dan pengumpulan data.

Di lokasi penelitian, peneliti akan dibantu oleh pihak sekolah, peneliti
secara bertahap dan aktif menggali informasi yang dibutukan dan menuliskan data
yang diperoleh sebenar-benarnya. Sumber data bisa berupa benda, atau berupa

dokumen?®,

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan
lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif,
karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian bearti objek dan tujuan sudah
ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi
ini bisa di wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu dalam masyarakat. Lokasi

penelitian dalam skripsi ini dilakukan pada sekolah SMA Negeri Modal Bangsa.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam
sebuah penelitian. Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti
pembinaan olimpiade bidang kimia tingkat provinsi di SMA Negeri Modal

Bangsa yang berjumlah tiga orang peserta didik.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 219
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur kejadian (variabel penelitian) alam maupun sosial yang diamati”.!’
Menurut Sanjaya “Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi penelitian”. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah

1. Lembar Pedoman Wawancara

Menurut Mardalis wawancara adalah pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan melalui
percakapan secara tatap muka dengan orang yang dapat memberikan informasi
kepada peneliti.*® Sedangkan menurut Hamidi wawancara merupakan percakapan
antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara.
Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari
narasumber yang terpercaya.'® Wawancara pada penelitian ini bermaksud untuk
menggali lebih dalam informasi tentang keterampilan metakognitif peserta didik
dalam memjawab atau menyelsaikan soal olimpiade.

2. Lembar Observasi

Observasi adalah Proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini menjadi salah satu dari teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, yang direncanakan dan

dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan

7 Sugiyono, Metode Penelitian . . ., h. 122

18 Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Jakarta: Bumi
Aksara,2009), h.68.

®Hamidi. Metode Penelitian Kualitatif. (Malang: UMM Press, 2008), h. 36.
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kesahihannya (validitasnya). Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa
pedoman observasi.
3. Instrumen Tes
Instrumen tes merupakan suatu alat yang digunakan dalam suatu
pengukuran atau penilaian. Dalam instrumen tes ini berisikan kumpulan soal-soal
olimpiade kimia tingkat provinsi sebanyak 5 butir soal uraian. Karakteristik yang
dimiliki soal mengutamakan logika, berpikir kritis dan problem solving.
Instrumen tes dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi hasil
metakognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal olimpiade kimia.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan dokumen-dokumen yang sudah tersedia
dilapangan. Dokumentasi yang biasa digunakan berupa gambar, video, perekam
suara dan lain sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
merekam data hasil penelitian berupa gambar dan data hasil wawancara dalam

bentuk rekaman suara.

F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Wawancara
Suatu proses memperoleh keterangan-keterangan secara mendalam
mengenai suatu kejadian yang berkaitan dengan tema yang diteliti dan berbentuk
tanya jawab dengan bertatap muka langsung antara peneliti dengan narasumber

atau informan bisa juga disebut bentuk komunikasi verbal semacam percakapan
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yang bertujuan memperoleh dan menghasilkan informasi.?’ Pada penelitian ini.
peneliti mewawancarai informan yang telah dipilih. Sebelum mewawancarai
informan maka peneliti harus mempersiapkan pertanyaan yang harus diajukan
kepada informan.

Lincoln dan Guba dalam Sanapiah Faisal, mengemukakan ada tujuh
langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam
penelitian kualitatif, yaitu :

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan

c. Mengawali atau membuka alur wawancara

d. Melangsungkan alur wawancara

e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya

f.  Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan apangan

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperboleh

Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur
(structured interview). Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah

203ugiyono, Metode Penelitian . . ., h.194
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disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan
yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dalam melakukan wawancara,
selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder,
gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara
menjadi lancar.?
2. Observasi
Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses
proses psikologis dan biologis. Dalam menggunakan teknik observasi, hal
terpenting yang harus diperhatikan ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan
si peneliti.?? Ada 2 indra yang diutamakan di dalam melakukan pengamatan, yaitu
telinga dan mata. Kedua indra tersebut harus benar-benar sehat. Dalam melakukan
pengamatan, mata lebih dominan dibandingkan dengan telinga. Mata ini memiliki
kelemahan yaitu mudah letih. Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat biologis
tersebut, maka perlu melakukan hal-hal berikut.
a. Dengan menggunakan kesempatan yang lebih banyak untuk melihat
data-data.
b. Dengan menggunakan orang lain untuk turut sebagai pengamat
(observers).

c. Dengan mengambil data-data sejenis lebih banyak.

21 Sugiyono, Memahami Penelitian ..., h.73.

22Husaini Usman dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 29.
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Dalam observasi diperlukan ingatan terhadap observasi yang
telah dilakukan sebelumnya. Karena manusia memiliki sifat pelupa,
maka diperlukan catatan-catatan, alat-alat elektronik seperti kamera,
video dan sebagainya; lebih banyak menggunakan pengamat;
memusatkan perhatian pada data-data yang relevan; mengklasifikasikan
gejala dalam kelompok yang tepat; menambah bahan persepsi mengenai
objek diamati.

Adapun jenis observasi yang digunakan disini adalah observasi terus
terang atau tersamar. Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan
penelitian.Jadi mereka yang diteliti sejak mengetahui sejak awal hingga akhir
tentang aktivitas peneliti.?®

3. Tes

Suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk digunakan
sebagai pengukuran atau penilaian. Informasi data yang diperoleh dalam suatu tes
dideskripsikan secara kuantitatif tentang aspek yang diteliti. Di dalam penelitian
ini tes yang diberikan berupa soal-soal olimpiade kimia dalam uraian Essay
sebanyak 5 butir untuk menilai tingkat kemampuan metakognitif peserta didik.

4. Dokumentasi

Suatu proses melihat dari sumber-sumber data dari dokumen yang ada dan

dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah ditemukan. Data bisa

berbentuk segala macam bentuk informasi yang berhubungan dengan

23 Sugiono, Memahami Penelitian ..., h.66.
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dokumentasi bentuk tertulis atau mencari data yangberupa data tulisan,* seperti
nilai raport, nilai tes siswa berupa latihan atau tugas, dan lain sebagainya.
Dokumentasi merupakan suatu proses melihat sumber-sumber data dokumen yang
ada dalam sekolah, karena dapat digunakan sebagai pendukung dan pelengkap

data-data yang telah ditemukan.

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.?®

Setelah dilakukan penelitian, dan data sudah terkumpul seluruhnya maka
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Data yang diperoleh dari penelitian
tersebut dianalisis untuk mengetahui kualitas butir soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Data yang diperoleh dari hasil analisis butir soal, dan wawancara,
dianalisis secara deskriptif dengan pemaparan gambar tentang situasi dan gejala
dalam bentuk naratif sehingga dapat memberikan penjelasan mengenai konsep-

konsep dan makna yang terkandung didalam data penelitian.?®

24 Suharsimi Arikunto, Predur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), h. 136

25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., h. 335.
2 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya:SIC, 1996), h. 76.
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Analisis data yang pertama diukur berdasarkan indikator tingkat
keterampilan berpikir kreatif. Siswono (2008) merumuskan tentang keterampilan
berpikir kreatif peserta didik, yaitu sangat kreatif, kreatif, kurang kreatif dan tidak
kreatif yang ditunjukkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Indikator Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif

Tingkat Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif
Tingkat 4 Peserta didik sangat terampil dalam menentukan
(Sangat Kreatif) strategi yang dipilih dan dapat menyelsaikan soal-soal

olimpiade dengan kimia dengan tepat dan benar

Tingkat 3 Peserta didik terampil dalam menentukan strategi yang
(Kreatif) dipilih dan tidak dapat menyelsaikan soal-soal
olimpiade dengan kimia dengan tepat dan benar

Tingkat 2 Peserta didik kurang terampil dalam menentukan

(Kurang Kreatif) strategi yang dipilih dan tidak dapat menyelsaikan
soal-soal olimpiade dengan kimia dengan tepat dan
benar

Tingkat 1 Peserta didik tidak terampil dalam menentukan strategi

(Tidak Kreatif) yang dipilih dan tidak dapat menyelsaikan soal-soal

olimpiade dengan kimia dengan tepat dan benar

Sedangkan analisis data yang kedua diukur berdasarkan tingkat kesadaran
metakognitif seseorang dalam proses berpikir. Sugiarto (2013) merumuskan
tingkatan level kesadaran metakognitif tersebut yang meliputi:

1) Level 1. Tacit Use, merupakan jenis berpikir dalam membuat keputusan
tanpa berpikir tentang keputusan tersebut. Peserta didik hanya mencoba atau

asal menjawab dalam menyelesaikan masalah.
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2) Level 2: Aware Use, merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang
menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu. Peserta didik
menyadari segala sesuatu yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah.

3) Level 3: Strategic Use, merupakan jenis berpikir yang menunjukkan
seseorang mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi
yang tepat dalam menyelesaikan masalah.

4) Level 4: Reflective Use, merupakan jenis berpikir yang menunjukkan
seseorang  melakukan  refleksi  tentang  pemikirannya  dengan

mempertimbangkan perolehan dan bagaimana memperbaikinya. Peserta didik

mampu menyadari atau memperbaiki kesalahan yang dilakukan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan dan
untuk menghindari kesalahan data yang disimpulkan, maka diperiksa kembali data
yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari dari kesalahan dan
ketidak benaran data. Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan
keabsahan data, dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. 2’ Dalam teknik triangulasi ini, banyak cara
yang bisa digunakan untuk mengecek keabsahan data, tetapi peneliti hanya bisa

menggunakan dua cara yaitu:

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D...., h. 273-274.
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1. Triangulasi dasar sumber, artinya peneliti telah mengecek derajat
kepastian dan kepercayaan suatu informasi dengan cara hasil tes tulis yang
dilakukan.

2. Triangulasi dengan metode, artinya peneliti mengecek keabsahan data
dari beberapa teknik pengumpulan data, yaitu dengan wawancara, dalam
hal ini peneliti membandingkan dengan hasil informasi dari beberapa
informan dalam suatu teknik yang sama (dalam suatu teknik pengumpulan

data yang sama).

I. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur penelilitian merupakan penjelasan langkah —langkah yang harus
detempuh seatu peneliti. Langkah-langkah prosedur penelitian meliputi tiga hal
yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dengan
pertimbangan ketika penelitian lapangan melalui tahap pembuatan rancangan
usulan penelitian, Pengumpulan Data, Penyajian Data Reduksi Data Penarikan
Kesimpulan hingga menyiapkan perlengkapan penelitian. Dalam tahap ini,
peneliti mempersiapkan segala kebutuhan sebelum peneliti terjun kelapangan,
seperti mensurvei tempat, mempersiapkan instrumen, dan lain-lain.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti berusaha mempersiapkan diri untuk menggali dan

mengumpulkan data-data untuk dibuat suatu analisis data. Dimana pada tahap ini
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peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang telah
disiapkan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis pada tahap selanjutnya.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang berupa mengolah data yang
diperoleh dari narasumber maupun dokumen. Data yang telah diperoleh pada
tahap selanjutnya kemudian dianalisis agar dapat ditarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan. Analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis

deskriptif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di
SMA Negeri Modal Bangsa pada tanggal 27 September 2021 sampai dengan 25
Oktober 2021. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik yang sedang menjalani
proses pembinaan dalam mengikuti seleksi olimpiade tahun 2021.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melaksanakan kegiatan observasi
ke sekolah untuk mencari informasi lebih lanjut terkait situasi dan keadaan
sekolah, melakukan perizinan kepada pihak sekolah dan melakukan konsultasi
dengan guru terkait peserta didik yang akan terlibat di dalam penelitian. Setelah
beberapa prosedur telah dilakukan, kemudian peneliti mempersiapkan instrumen
pengumpulan data yang terdiri dari lembar instrumen tes dan lembar instrumen
wawancara.

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes yang dilakukan
dengan memberikan soal. Soal-soal tes yang diberikan kepada peserta didik
merupakan soal olimpiade kimia tingkat provinsi. Hasil analisis perbutir soal dari

peserta didik | dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Peserta Didik |
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No Indikator Keterampilan SOAL L SOAL 2 SOAL 3
P A|B|C|D|E|A|B|C|D|E|F|A|B|C|D|E|F
Peserta didik sangat terampil dalam
1 menentukanstrgteglyangd|p|||h.dan. el lvlclvliclclvliviclvliclvlvixlx
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Peserta didik terampil dalam menentukan
) strategi yang dipilih dar! tlQak da-lpz?lt DR DR o . [ | |k &
menyelsaikan soal-soal olimpiade kimia
dengan tepat dan benar
Peserta didik kurang terampil dalam
3 menemukanstra.teglyangd|p|||hdzf1nt|.dak AP AR & N BRI |, ||
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Peserta didik tidak terampil dalam
A menentukanstra_teglyangd|p|||hdz?1nt|_dak R T IR C g AR R [
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Tingkat Metakognitif T4|T3|T2|T4|T1|T4|T2|T3|T4|TA|[T1|T4|T3|[T4|T4|TL1|T1
. : s Tingkat 4 Tingkat 4 Tingkat 4
Kesimpulan Tingkat Metakognitif " : .
P 9 : (Sangat Kreatif) (Sangat Kreatif) (Sangat Kreatif)

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa peserta didik I memiliki kemampuan

metakognitif pada tingkatan keempat, yang mana pada tingkatan ini menunjukkan

bahwa peserta didik memiliki kemampuan keterampilan berpikir yang sangat

kreatif. Untuk hasil analisis perbutir soal dari peserta didik Il dapat dilihat pada

Tabel 4.2.




Tabel 4.2 Hasil Analisis Peserta Didik 11

47

No Indikator Keterampilan SOAL L SOAL 2 SOAL 3
P A|B|C|ID|E|A|B|C|D|E|F|A|B|C|D|E|F
Peserta didik sangat terampil dalam
1 menentukanstrgteglyangd|p|||h_daq AAololel vl < vl lvlvliclvlvlivl«
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Peserta didik terampil dalam menentukan
) strategi yang dipilin daq t@ak dgpe_at O O |, |
menyelsaikan soal-soal olimpiade kimia
dengan tepat dan benar
Peserta didik kurang terampil dalam
3 menentukanstra.teglyangd|p|||hd§nt|_dak B (L s (L
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Peserta didik tidak terampil dalam
A menentukanstra.teglyangd|p|||hd§nt|_dak b B b B R e
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Tingkat Metakognitif T4|T4|T4|T3|TL|T4|T3|T3|T4|T2|T4|T4|T3|T4|T4|T4|T2
1 : | Tingkat 4 Tingkat 4 Tingkat 4
Kesimpulan Tingkat Metakognitif : : :
el N (Sangat Kreatif) |  (Sangat Kreatif) (Sangat Kreatif)
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa peserta didik 11 memiliki

kemampuan metakognitif pada tingkatan keempat, yang mana pada tingkatan ini

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan keterampilan berpikir

yang sangat kreatif. Untuk hasil analisis perbutir soal dari peserta didik 11l dapat

dilihat pada Tabel 4.3.




Tabel 4.3 Hasil Analisis Peserta Didik 111
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No Indikator Keterampilan SOALL SOALZ SOAL S
P A|B|C|D|E|A|B|C|D|E|F|A|B|C|D|E|F
Peserta didik sangat terampil dalam
1 menentukanstre.lteglyangdlplhh.darT Jrlolalclvlivliscl vl v lvlv]vls
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Peserta didik terampil dalam menentukan
) strategi yang dipilin daq t@ak dé-lp?.t D e (|
menyelsaikan soal-soal olimpiade kimia
dengan tepat dan benar
Peserta didik kurang terampil dalam
3 menentukanstra.teglyangdlplllhdgntpak B L . L |||
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Peserta didik tidak terampil dalam
! menentukanstra.teglyangdlplllhde.mtlldak o M v e L R A
dapat menyelsaikan soal-soal olimpiade
kimia dengan tepat dan benar
Tingkat Metakognitif T4|TA|T4A|T2|TL|T4|TA|T2|TL|{T4|T3|T4|T3|T4|T4|T4|T2
5 ! ! Tingkat 4 Tingkat 4 Tingkat 4
Kesimpulan Tingkat Metakognitif : ! i
P g ) (Sangat Kreatif) | (Sangat Kreatif) (Sangat Kreatif)
Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa peserta didik 11l memiliki

kemampuan metakognitif pada tingkatan keempat, yang mana pada tingkatan ini

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan keterampilan berpikir

yang sangat kreatif.

B. Hasil Penelitian Tingkat Kesadaran Proses Berpikir

Data penellitian diperoleh berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan

perserta didik. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan kepada peserta didik

pada saat wawancara tidak terlepas dari hasil tes yang telah dikerjakan oleh

peserta didik. Wawancara dilakukan agar peneliti dapat mengetahui lebih lanjut

tingkat kesadaran dan pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik.
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Berikut hasil wawancara dengan tiap-tiap peserta didik dan salah satu
jawaban dari soal-soal tes yang telah dikerjakan oleh masing-masing peserta

didik.

1. Penyelesaian soal tes peserta didik |

Berikut hasil wawancaranya dengan peserta didik I.

Peneliti : Apakah Anda pernah mengetahui soal seperti ini?

Peserta Didik : Sudah Pak, soal yang pertama sama soal yang ketiga.

Peneliti : Bagaimana cara yang Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban
dari soal-soal tersebut?



Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik
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: Sejauh ini saya menjawabnya dengan menggunakan cara yang
diajarkan Pak.

: Apakah Anda memiliki cara alternatif dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: Enggak ada Pak, saya belajar sesuai dari apa yang diajarkan sama
pembina.

: Berapa waktu yang Anda habiskan dalam menyelesaikan soal?

. Satu soalnya mungkin 20 sampai, 20 menitanlah Pak.

: Seberapa yakin Anda dari jawaban yang telah Anda dapatkan?

: Emm, sekitar 65% mungkin Pak.

: Coba Anda jelaskan konsep-konsep dari jawaban yang telah Anda
peroleh!

: Konsep yang pertama, itukan siklus Born-Haber, jadi kita ngikuti
dari soalnya aja, kan dari soalnya juga udah diketahui datanya.
Contohnya, yang Ca pertama itukan, Ca pertama disitu ada
diketahui dari solid ke gas, otomatis yang diurutkan pertama itu
ubah dulu dari gas ke solid, eh dari solid ke gas. Nah, dari Ca
yang sudah gas itu, berarti otomatis ke bawahnya itu Ca",
diuraikan lagi ke bawahnya jadi Ca?*, kan udah selesai yang Ca
terus anuin yang Fo.

Yang F; itukan dari soal juga udah diketahui yang energi ikatan,
abis energi ikatan kan jadinya jadi 2F, terus ke bawahnya lagi jadi
F-, jadi tinggal diurutin aja. Habis itu ditarik garis, kan itu udah
pas penggabungannya ke energi kisi, nah terus itu sambungin ke
yang atas sama yang AHnya. Nah, terus urutin lagi AH sama
dengan yang diurutkan tadi, nah nanti dapat terbentuk siklus

energi kisinya yang kek gitu.
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2. Penyelesaian soal tes peserta didik 11

?arﬂ)ar 4[2_: Jav,\h/abqg PFserrEa D[id I

Berikut hasil wawancaranya dengan peserta didik

Peneliti : Apakah Anda pernah mengetahui soal seperti ini?

Peserta Didik : Sudah Bang, soal no 1. Soal no 2 dan 3 belum.

Peneliti : Bagaimana cara yang Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban
dari soal-soal tersebut?

Peserta Didik : Pake cara yang diajarkan semua Bang.

Peneliti : Apakah Anda memiliki cara alternatif dalam menyelesaikan soal
tersebut?



Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik

Peneliti

Peserta Didik
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: Enggak ada Bang, cara yang diajarin semua sih, sama cara yang
ada di pembahasan orang yang bisa lebih mudah.

: Berapa waktu yang Anda habiskan dalam menyelesaikan soal?

: Kisaran 10-15 menit Bang.

: Seberapa yakin Anda dari jawaban yang telah Anda dapatkan?

: Untuk soal no 1 itu 80% ke atas, yang no 3 mungkin 80%, terus
untuk soal yang no 2 mungkin 50-50 persenlah Bang.

: Coba Anda jelaskan konsep-konsep dari jawaban yang telah Anda
peroleh!

- Jadi yang pertama itu disuruh buat reaksi pembakarannya Bang.
Berarti itukan asam benzoatnya dipake oksigen untuk
pembakarannya, jadi asam benzoatnya ditambah dengan
oksigennya, jadinya CO> ditambah H-O, baru kita setarain. Terus
untuk fasanya saya gunakan fasa solid kalo oksegenkan gas. Kalo
H-O kan gak dibilang jadi uap, jadinya saya gunakan fasa liquid
terus CO> fasa gas Bang.

Terus selanjutnya untuk nilai AEnya, jadi pertama kita cari data
nilai kalornya pake rumus kapasitas kalor dikali ATnya Bang,
karena kenapa gak kita pake rumus nT. AT, karena Kita gak tau
kalo massa jenis dari asam benzoat itu berapa, atau pelarutnya itu
Bang. Terus dah kita dapat nilai kalornya, karena dia itu suhunya

bertambah berartikan dia eksoterm, berarti kalo dia eksoterm

rumusnya AE = - % . Terus kita pake nilai q yang tadi diperkan

dengan mol asam benzoat yang diketahui di soal, di soalkan
diketahui massanya kita ubah ke mol. Terus untuk AH, rumus

yang digunain AH = AE + AnRT.
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3. Penyelesaian soal tes peserta didik 111
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Peneliti : Apakah Anda pernah mengetahui soal seperti ini?

Peserta Didik : Saya sudah pernah menjawab, soal no 1 yang kalorimeter Born
sama soal no 3 yang siklus Born-Haber, itu aja Pak.

Peneliti : Bagaimana cara yang Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban
dari soal-soal tersebut?

Peserta Didik : Pake cara yang sudah diajarkan sih, kayak cara cari tahu dulu apa

yang ditanya, terus mundur-mundur terus apa yang diketahui.
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: Apakah Anda memiliki cara alternatif dalam menyelesaikan soal

tersebut?

: Enggak ada, pake konsep apa yang diajarkan.

: Berapa waktu yang Anda habiskan dalam menyelesaikan soal?
- Sekitar mungkin 20 menit.

: Seberapa yakin Anda dari jawaban yang telah Anda dapatkan?
: 40% sampai 80%.

: Coba Anda jelaskan konsep-konsep dari jawaban yang telah Anda

peroleh!

- Kan sudah diajarkan pas sekolahkan, kayak gimana misalnya dari

pembentukan unsur-unsurnya. Pembentukan standar itukan
pembentukan dari unsur-unsur dengan senyawa yang ada di alam,
terus kalo energi kisi itu dari ion-ion dalam fasa gas. Jadi dari ion-
ion itu Kita ubah dulu ke fasa gas.

Nah, di situ melewati tahapan-tahapan, ada tahapan entalpi
atomisasi, tahapan ionisasi, tahapan energi afinitas dan tahapan
pemutusan ikatannya. Terus nanti AHs pembentukan standar dari
senyawa itu ditotalkan dengan semua proses dari unsur-unsur itu
menjadi ionnya. Jadi, kayak bisa dibilang AHs = AHatom + Ei + Ei
Il + Energi Ikatan + Energi Afinitas, gitu Pak.

Data dari hasil wawancara peserta didik menunjukkan bahwa seluruh

peserta didik berada pada level 2, yaitu aware use. Aware use merupakan tingkat

level metakognitif pada level 2 yang merupakan jenis berpikir yang menunjukkan

seseorang menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu. Peserta didik

menyadari segala sesuatu yang dilakukan dalam memecahkan masalah. Adapun

data keseluruhan dari ketiga peserta didik berdasarkan hasil tes dan wawancara

dapat dilihat pada Grafik 4.1.
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Metakognitif Peserta Didik
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Grafik 4.1 Hasil Metakognitif Seluruh Peserta Didik

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada saat melakukan uji tes

soal olimpiade kepada peserta didik, peneliti mengamati bagaimana tahapan

langkah-langkah yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal

olimpiade tersebut. Peneliti menemukan tidak adanya strategi atau cara

penyelesaian yang berbeda diantara peserta didik. Peserta didik umumnya

menggunakan cara dan langkah yang sama dalam menyelesaikan soal tersebut.

Dari beberapa soal yang dikerjakan peserta didik, peneliti melihat adanya ide

kreatif

dari cara peserta didik ketika menyelesaikan soal tes olimpiade tersebut.
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Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memahami masalah dan menguasai
konsep kimia dari apa yang mendasari masalah tersebut.?

Pada beberapa soal lainnya, peneliti menemukan adanya soal yang tidak
diselesaikan atau hanya menuliskan kembali data-data yang diketahui dari soal.
Peserta didik yang memiliki aktivitas-aktivitas metakognisi, seperti siswa mampu
memahami masalah karena dapat mengungkapkan dengan jelas, mampu
menyadari kesalahan konsep (rumus) dan cara menghitung namun tidak dapat
memperbaikinya, dan tidak dapat melakukan evaluasi terhadap hasil
pemikirannya, dikategorikan dalam tingkat metakognisi Aware Use.?® Adapun
hasil tes dan hasil wawancara peserta didik sebagai berikut.

1. Hasil Tes Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah direduksikan dan disajikan, peserta
didik memiliki tingkat keterampilan berpikir kreatif pada kategori sangat kreatif.
Keterampilan metakognitif masing-masing peserta didik memiliki karakteristik
yang berbeda-beda di setiap indikatornya. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.1,
Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. yang diperoleh dari hasil tes setiap peserta didik dalam
menyelsaikan soal olimpiade kimia. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
peserta didik memiliki keterampilan metakognitif sangat baik, yaitu tingkat
keterampilan berpikir pada kategori sangat kreatif. Dari hasil yang diperoleh
menunjukkan betapa pentingnya mengajarkan keterampilan metakognitif kepada

peserta didik di sekolah. Hal ini seperti teori yang telah dijelaskan pada halaman

% guygiarto, B. Identifikasi Level Metakognitif Siswa dalam Memecahkan Masalah Materi
Perrhitungan Kimia. UNESA Journal of Chemical Education, 2(1), 2013, h.23.

% Manoy, J. T. Identifikasi Tingkat Metakognisi Peserta Didik dalam Memecahkan
Masalah Matematika Berdasarkan Perbedaan Skor Matematika. MATHEdunesa, 2(1), 2013, h.5.
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21. Dimana dalam ruang lingkup di sekolah, keterampilan terhadap metakognitif
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diterapkan kepada peserta didik
selama pendidikan di sekolah. Sejumlah penelitian yang telah dilakukan
membuktikan bahwa mengajar keterampilan metakognitif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan hasil yang bernilai positif.?’
2. Hasil Wawancara Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang telah
direduksi dan disajikan, hasil data menunjukkan bahwa metakognitif peserta didik
berada pada level 2.28 Pada level 2 ini atau yang kenal dengan sebutan aware use
merupakan jenis berpikir seseorang yang menunjukkan bahwa seseorang itu
menyadari akan “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu. Di mana peserta didik
menyadari akan segala sesuatu yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Di
dalam proses wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta
didik, tiap-tiap pertanyaan yang diajukan memiliki indikator dalam memilihat
sejauh mana metagoknitif dari peserta didik. Pertanyaan pertama, “Apakah Anda
pernah mengetahui soal seperti ini?”, pertanyaan ini bertujuan untuk meilhat
sejaun mana wawasan dan pengetahuan awal dari peserta didik. Pertanyaan
selanjutnya, “Bagaimana cara yang Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban
dari soal tersebut?”, “Berapa waktu yang Anda habiskan dalam menyelesaikan
tiap-tiap soal?”, dan “Seberapa yakin Anda terhadap jawaban yang telah Anda
dapatkan?”. Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk memonitoring bagaimana

strategi yang digunakan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Pentingnya

27 National Research Council. How People Learn: Bridging Research and
Practice. (Washington, DC: The National Academies, 1999), h. 2.
28 Rumusan tingkatan level kesadaran metakognitif dapat dilihat pada halaman 42.
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memilih strategi yang tepat, akumulasi waktu yang baik dan keyakinan pada diri
sendiri merupakan hal penting yang perlu disadar dalam menyelesaikan masalah.

Wawancara diakhiri dengan meminta peserta didik untuk kembali
menjelaskan konsep-konsep dari jawaban yang telah diperoleh. Hal ini dirasa
penting untuk melihat kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep
yang telah digunakan dalam menyelesaikan soal olimpiade kimia, untuk
mengevaluasi hasil yang telah diperoleh peserta didik dan melihat sejaun mana
peserta didik menggunakan kemampuannya dalam bernalar dan membangun
pengetahuan awal sehingga terjadinya perubahan konsep menuju ke konsep yang
lebih rinci, lengkap serta sesuai dengan konsep ilmiah.?

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa
keterampilan metakognitif peserta didik yang mengikuti pembinaan olimpiade
kimia di SMA Negeri Modal Bangsa sudah sangat baik. Dalam mengukur level
keterampilan metakognitif peserta didik akan lebih baik jika selalu dilaksanakan
disetiap waktu tertentu. Karena, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan metakognitif dari peserta didik.
Secara umum, faktor kecermatan dalam menyelesaikan soal-soal tes, kematangan
dalam pembinaan di sekolah, latihan-latihan rutin dalam menyelesaikan soal-soal,
tiruan dalam menyelesaikan soal-soal tes, motivasi, faktor bertambahnya usia dan
kecenderungan peserta didik dalam mengandalkan hafalan.

Peneliti juga menemukan masih kurangnya strategi yang dimiliki oleh

peserta didik dalam menyelesaikan soal olimpiade kimia. Hal tersebut dapat

29 Sugiarto, B. Identifikasi Level Metakognitif Siswa dalam Memecahkan Masalah Materi
Perrhitungan Kimia. UNESA Journal of Chemical Education, 2(1), 2013, h. 21.
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disolusikan dengan cara mengajarkan strategi metakognitif kepada peserta didik
sehingga pada saat peserta didik dihadapkan dengan berbagai jenis soal yang
berbeda maupun serupa, peserta didik tidak hanya terpusatkan dengan satu
strategi saja, namun dengan adanya alternatif atau berbagai strategi yang dimiliki
oleh peserta didik dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dan

menyelesaikan soal olimpiade kimia.*

%0 Umar, W. Strategi Pemecahan Masalah Matematis Versi George Polya Dan
Penerapannya Dalam Pembelajaran Matematika. KALIMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika,
1(1), 2016, h. 59.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian keterampilan metakognitif

peserta didik dalam menyelesaikan soal olimpiade kimia di SMA Negeri Modal

Bangsa, maka dapat disimpulkan:

3

B. Saran

Keterampilan metakognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal
olimpiade kimia berdasarkan kategori berpikir kreatif berada pada
tingkat 4, vyaitu sangat kreatif. Sedangkan berdasarkan level
metakognitif berada pada level 2, yaitu aware use.

Peserta didik mampu dalam membuktikan konsep-konsep dari segala

sesuatu yang dilakukan pada saat menyelesaikan soal-soal olimpiade.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

.

Untuk pengukuran level metakognitif peserta didik akan lebih baik
jika selalu dilakukan pada setiap waktu, dikarenakan banyak faktor
dapat mempengaruhi perkembangan level metakognitif seseorang.

Untuk peserta didik agar dapat mengaplikasikan ilmu yang telah
didapat ketika pembinaan dengan penerapan yang baik, peserta didik
harus lebih aktif lagi dalam penguasaan konsep terlepas dari apa yang
diajarkan oleh pembina. Sehingga dalam menghadapai berbagai jenis

soal olimpiade kimia dapat diselesaikan dengan tepat dan benar.

60
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3. Diharapkan kepada guru-guru di SMA Negeri Modal Bangsa agar
dapat menerapkan keterampilan metakognitif kepada peserta didik
sehingga peserta didik memiliki keterampilan metakognitif yang
sangat baik, memiliki berbagai strategi alternatif dalam menyelesaikan
permasalahan di berbagai jenis soal-soal olimpiade.

4. Diharapkan kepada tenaga kependidikan dan para peneliti agar dapat
melakukan research secara continue terhadap peserta didik yang
sedang mengikuti pembinaan olimpiade, karena penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna. Semoga research-reseacrh selanjutnya dapat

lebih baik lagi dalam mengoptimalkan potensi peserta didik.
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Jocumen
KEMENTERIAN AGAMA
IISI\f:l'jIIS[’l‘;\S ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JU Sreikh Abdw Ranf Kopelma Darussalam Banda Acch

Telepon 0651 7337320, Tl - win a0 ar-ranny g id

Nomor o B-14358/Un.08/F TK-1/TL.00/09/202 1
Lamp D-

Hal - Penelition Hmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

I Kepala Sckolah SMA Negeri Modal Bangsa
2. Dinas Pendidikan Aceh '

Assalamu’alaikum Wre. Wb,
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : MUAMMAR KHADAFT AL MILANI/ 170208025

Semester/Jurusan . IX / Pendidikan Kimia
Alamat sekarang - IL. Sisingamaraja Lr. TGK. Dileupu, Kp. Mulia, Kee. Kuta Alam Banda Aceh.

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penclitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
KETERAMPILAN METAKOGNIF PESERTA DIDIK DALAM MENYESELSAIKAN SOAL OLIMPIADE

KIMIA DI SMA NEGERI MODAL BANGSA

Demikian surat in kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 27 September 2021

an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 14 Desember

2024 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI MODAL BANGSA ACEH
wdret Keo Blang Bintang 23372, Telp. (0851) 32517

Al TS
ama ] i, website v

Namat JI Bandara St Iskandar Muda Km 12 5 Desa Cot Ge

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 421/K.SMA-MB/ |5 5 4 /2021

Kepala Sckolah Menengah Atas (SMA) Negeri Modal Bangsa, dengan ini mencrangkan

bahwa ;

Nama - Muammar Khadafi Al Milani

NIM : 170208025

Program Studi . Pendidikan Kimia

Nama Pendidikan Tinggi . Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Alamat . J1. Sisingamangaraja. Lr. Tgk. Dileupu. Mulia.

Kuta Alam Banda Acch

benar yang tersebut namanya diatas telah sclesai mengadakan penclitian pada SMA
Negeri Modal Bangsa Dinas Pendidikan Aceh scjak tanggal 25 Oktober 2021 dengan
Judul Penelitian “Keterampilan Metakognitif Peserta Didik Dalam Menyelesaikan
Soal Olimpiade Kimia Tingkat Provinsi Tahun Pelajaran 2021/2022 di SMA Negeri
Modal Bangsa™.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
seperlunya .

WLEYLINY

NH&:-E‘)GROM)R 199412 1 {00
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INSTRUMEN SOAL TES

KETERAMPILAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK DALAM
MENYELESAIKAN SOAL OLIMPIADE KIMIA
DI SMA NEGERI MODAL BANGSA

Mata Pelajaran : Kimia
Tema : Soal Qlimpiade Sains Nasional
Waktu : 60 Menit

Petunjuk mengerjakan soal!

Tulislah terlebih dubulu nama dan nomor presensi di lembar jawaban yany
telah disediakan.

. Bacalah soal yang Anda terima dengan baik dan teliti

. Jawablah pertayaan pada lembar jawaban yang telah disediakan

Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas

Berdoalah schelum dan sesudah Anda mengcerjakan soal

'y

Soal OSP Kimia Tahun 2019 — Kalorimeter Born

Penentuan entalpi pembakaran asam benzoat dapat dilakukan menggunakan
kalorimeter bom. Sebanyak 1.890 g asam benzoat (CeHsCOOH) dibakar dalam
kalorimeter bom dengan suhu awal 25 °C. Dalam proses pembakaran tersebut
teramati kenaikan suhu scbesar 8,676 °C. Kapasitas kalor kalorimeter terscbut
adalah 5,765 kJ/K.

a. Tuliskan reaksi yang setara pembakaran asam benzoat beserta fasanya.

b. Hitung perubahan energi dalam (AE) pembakaran asam benzoat dalaim
kJ/mol.

C. Hitung pcrubahan cntalpi (AH) pembakaran asam benzoat dalam kJ/mol,

d. Dengan menggunakan AH c pada jawaban (c) (atau gunakan AH"¢ - 3250
kJ/mol jika Anda tidak dapat menghitungnya dengan benar), serta data
berikut: AHf (CO; (g)) = -393,5 kJ/mol; AH°f (H;0 (7)) = - 285,8 kl/mol.
hitung entalpi pembentukan, AHf asam benzoat.

€. Asam benzoat dapat direduksi menggunakan redukior litium aluminium
hidrida (LiAIHs). Gambarkan struktur produk reduksi asam benzoat
tersebut beserta mekanisme reaksinya.



2. Soal OSP Kimia Tahun 2019 - Senyawa Sulfur

Sulfur di alam scring ditemukan di wilayah pegunungan sebagai padatan
kuning, atau berupa mincralnya, sebagai senyawa sulfida, seperti galena (PbS),
blende (ZnS), sinabar (ITgS). pirit (FeSa). dan scbagal senyawa sulfat seperti
gipsum (CaSOy). Senyawaan turunan sulfur dapat disintesis membentuk
senyawaan sullur anorganik maupun organik. Scbagai contoh senyawa timbal
tetrasulfida (PbaSy) sebagai sulfur anorganik dapat disintesis secara langsung
dari logam Pb dan S pada subu tinggi. Begitu pula senyawa pirit I'eS2 dapat
disintesis melalui reaksi antara Fe dan S pada subu tinggi.

a. Tuliskan reaksi sctimbang pembuatan PbaSs dan FeSa.

b. Tentukan bilangan oksidasi logam Pb dan S dalam PbsSa, serta Fc dan §
dalam FeSa.

¢. Gambarkan stuktur molekul dari kelima senyawa biner sulfur fluorida.
(ikatan S S mungkin terjadi).

d. Senyawa S3Fy memiliki isomer. Gambarkan kedua isomer tersebut.

Sulfur ditluorida bereaksi dengan gas fluor membentuk sulfur tetratluorida
schagai produk utama dan produk samping sulfur heksafluorida, Dalam suatu
wadah bervolume konstan. diberikan sulfur difluorida dan gas (luor berlebih
dengan tckanan parsial berturut-turut 350 mmHg dan 650 mmHg. Setelah
reaksi berakhir tekanan gas adalah 550 mml g,

e. Tuliskan reaksi pembuatan SFs dan SFy,
f. Tentukan tekanan parsial (dalam mmHg) dart masing-masing gas setelah
reaksi sclesai.

Soal OSP Kimia Tahun 2018 ~ Siklus Born-Haber

Energi reaksi pembentukan kristal padat dani unsur-unsurnya dapat dihitung
dcngan menggunakan siklus Born-Haber.

8. Buatlah siklus Bom-Haber untuk pembentukan CaFz dari unsur-unsurnya.
Gunakan data berikut ini:

Encrgi ikatan F, BE F; = -158 kJ.mol".
Energl ionisasi pertama : Ca(g) — Ca'(g) + ¢, IE1 = 590 kl.mol .
Energi ionisasi kedua  : Ca'(g) — Ca*'(g) + ¢, IE2 = 1150 kJ.mol '
Entalpi Atomisasi Ca  : Ca(s) — Ca(g), AHat = +178 kJ.mol ',
Afinitas elektron, AE  : F(g)+ e — F(g), AH = -328 kJ.nol .
Entalpi pembentukan  : AHf (CaF2) = ~1220 kJ.mol .
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b. Hitunglah cnergi kisi CaFs ( s). Dalam hal ini, diketahui bahwa energi kisi
adalah energi yang dilepaskan ketika kation dan anion dalam fasa gas
bergabung membentuk padatan senyawa ion.

Untuk mendapatkan fluor (F2) dari alam, digunakan mineral {luorspar, yang
kandungan Utamanya adatah kalsium fluorida (CaFa). Tahap pertama proscs
adalah menggiling halus fluospar dan kemudian mereaksikannya dengan
larutan asam sulfat pekat. Produk yang diperoleh adalah hidrogen fluorida ()
dan endapan kalsium sulfat (CaSOs).

¢. Tuliskan persamaan reaksi kesetimbangan yang dilengkapi dengan fasanya
antara CaF> dan H:50x.

Dengan menggunakan entalpi sebelumnya dan tambahan data entalpt
pembentukan berikut:

AHf (H2S04) = -814 kJ.mol y
AHf(HF)  =-271 kJ.mol”!
AHF (CaS04 ) = - 1434 k] mol™

d. Hitunglah perubaban entalpi untuk reakst Caka dan HaSOu,

e. Berdasarkan nilai entalpi yang diperoleh, jelaskan bagaimana perubahan
suhu reaksi dapat meningkatkan produk HF.

Untuk memperoleh Fa, HF yang diperoleh dicampurkan dengan param K¥ dan
membentuk lelehan KHF, yang kemudian dilakukan clektrolisis.

f. Tuliskan reaksi elektrolisis lelehan KHF-.
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AL

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara

Tujuan  dilakukannya  wawancard untuk  memperoleh  deskripst

tingkal kemampuan  metakognitif peserta didik  dengan  indikator

kemampuan dalam menganalisis masalah (soul tes), kemampuan dalam

menggunakan strategi atau cara alternatif dalam memecahkan masalah, dan
kemampuan menjclaskan konsep dari apa yang telah dikerjakan,
Metode Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur, dengan ketentuan:
a. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes
kemampuan metakognitif.
b. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat pokok
masalah yang sama.
c. Apabila peserta didik mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu,

peserta didik akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana.

. Instrumen Wawancara

Setelah menyclesaikan soal tes kemampuan metakognitif, pescrta
didik akan diwawancara berkaitan dengan tes kemampuan metakogninl
yang tclah diselesatkan dengan pertanyaan berikut:

1. Apakah Anda pernah mengetahui soal seperti ini?

2. Bagaimana cara yang Anda gunakan untuk mendapatkan juwaban dari
soal tersebut?

3. Berapa waktu yang Anda habiskan dalaim menyelesaikan tiap-tiap soal?

4. Apakah Anda memiliki cara alternatif dalam menyelesaikan soal
tersebut?

5. Seberapa yakin Anda terhadap jawaban yang telah Anda dapatkan?

6. Coba Anda jelaskan konsep-konsep dari jawaban yang telah Anda
neroleh!
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Gambar 2. Megamti Peserta Didik
Mengerjakan Tes

Gambar 3. Peserta Didik | Sedang
Mengerjakan Tes

Gambar 5. Peserta Didik Il Sedang
Mengerjakan Tes
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Gambar 4. Peserta Didik | Sedang

Melakukan Wawancara

Gambar 6. Peserta Didik 11 Sedang

Melakukan Wawancara
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7. Peserta Didik 111 Sedng ‘Gambar 8. Peserta Didik 111 Sedang
Mengerjakan Tes Melakukan Wawancara
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